
 
 
 
 
 

 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penjabaran terhadap perkembangan Other Comprehensive Income (OCI) 

yang merupakan ruang bagi keuntungan atau kerugian komponen-komponen 

didalamnya telah dilakukan dalam penelitian ini, penelitian bertujuan untuk 

melihat penyajian perusahaan untuk komponen Other Comprehensive Income 

(OCI) dan melihat perkembangan setiap tahunnya, tidak hanya itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah laporan laba rugi tersebut menyajikan 

menggunakan metode terpisah, gabungan dan ekuitas. Penyajian laporan laba rugi 

dan penghasilan komprehensif lain pada sektor industri dasar dan kimia yang ini 

difokuskan pada penyajian komponen-komponen other comprehensive income. 

Penyajian OCI merupakan penyajian yang berasal dari selisih lebih dan atau 

selisih kurang terkait nilai selisih kurs, imbalan kerja, sekuritas yang tersedia 

untuk dijual, lindung nilai, penilaian asosiasi. Riset ini merupakan pengembangan 

dari riset sebelumnya mengenai Other Comprehensive Income (OCI) dan juga 

didasari oleh berlakunya adopsi International Financial Reporting Standards 

 
(IFRS) pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). 
 
 

International Financial Reporting Standards (IFRS) sebagai standar yang 

dipergunakan memberikan gambaran transparansi yang tidak hanya dari 
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operasional perusahaan namun juga pada pendapatan komprehensif lainnya 

sehingga menjadikan riset ini menjadi penting Informasi yang dibutuhkan oleh 

banyak pihak baik internal perusahaan dalam memprediksi arus kas, investor 

sebagai pihak pembaca laporan keuangan dan pemerintah sebagai regulator 

Pentingnya penelitian ini sehingga menggunakan seluruh populasi industri 

keuangan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia. Jumlah emiten Industri dasar 

dan kimia terdiri dari enam puluh tiga (63) perusahaan. Penelitian mendatang 

terkait OCI sangat terbuka luas, riset ini hanya melakukan investigasi terkait 

perkembangan penyajian akun-akun yang disajikan dalam OCI berdasarkan tahun 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti lakukan dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

 
1. Perkembangan nilai OCI 

 

Dari perkembangan nilai OCI yang merupakan salah satu variabel dari 

peneliti lakakuakn terlihat bahwa dari hasil analisis yang kita lakukan 

bahwa kenaikan nilai OCI dari tahun ketahun bergerak secara fluktuasi 

artinya dari setiap komponen OCI kenaikannya naik turun tidak menentu. 

 
2. Penyajian OCI 

 

Pada penelitian kali ini terlihat bahwa di setiap tahun Penyajian salah satu 

komponen OCI tidak menentu artinya setiap tahun terlihat ada yang 

menyajikan dan juga ada yang tidak menyajikan namun terlihat pada tabel 

4.1 dimana Selisih kurs menujukkan penyajian komponen OCI yang paling 

banyak yaitu sebesar 84 dari kurun waktu 4 tahun lebih, Ini membuktikan 

bahwa perusahaan industry dasar dan kimia mempunyai transakasi luar 
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negeri yang banyak sehingga transaksi nilai selisih kurs mempunyai nilai 

yang banyak. 

 
3. Metode Penyajian OCI 

 

Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perusahaan sektor industri dasar 

dan kimia dari jumlah keseluruhan dari total 3 metode tersebut terlihat 

 
bahwa metode gabungan yang mendominasi dari semua semua metode. 

Adapun hasil dari hipotesis penelitian yang peneliti lakukan dapat 

 
disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Hasil pengujian uji beda hipotesis pertama menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI selisih kurs dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil beda. 

 
2. Hasil pengujian uji beda hipotesis kedua menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI imbalan kerja dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil beda. 

 
3. Hasil pengujian uji beda hipotesis ketiga menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI revaluasi aset dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil tidak beda. 

 
4. Hasi pengujian uji beda hipotesis keempat menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI sekuritas tersedia untuk dijual dari kurun waktu 2012-2016 

menunjukkan hasil tidak beda. 

 
5. Hasil pengujian uji beda hipotesis kelima menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI lindung nilai dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil tidak beda. 
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6. Hasil pengujian uji beda hipotesis keenam menjelaskan bahwa nilai 

komponen OCI asosiasi dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan hasil 

tidak beda. 

 
7. Hasil pengujian uji beda hipotesis ketujuh menjelaskan bahwa penyajian 

komponen OCI selisih kurs dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil tidak beda. 

 
8. Hasil pengujian uji beda hipotesis kedelapan menjelaskan bahwa 

penyajian komponen OCI imbalan kerja dari kurun waktu 2012-2016 

menunjukkan hasil beda. 

 
9. Hasil pengujian uji beda hipotesis kesembilan menjelaskan bahwa 

penyajian komponen OCI revaluasi aset dari kurun waktu 2012-2016 

menunjukkan hasil beda. 

 
10. Hasil pengujian uji beda hipotesis kesepuluh menjelaskan bahwa 

penyajian komponen OCI sekuritas tersedia untuk dijual dari kurun waktu 

2012-2016 menunjukkan hasil tidak beda. 

 
11. Hasil pengujian uji beda hipotesis kesebelas menjelaskan bahwa penyajian 

komponen OCI lindung nilai dari kurun waktu 2012-2016 menunjukkan 

hasil beda. 

 
12. Hasil pengujian uji beda hipotesis keduabelas menjelaskan bahwa 

penyajian komponen OCI Asosiasi dari kurun waktu 2012-2016 

menunjukkan hasil tidak beda. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian  ini  mengambil  satu  kelompok  sektor  industri  dasar  dan 

 

kimia beserta dengan subsektor-subsektor didalamnya yang tercatat pada Bursa 

Efek Indonesia. Hasil observasi hanya berlaku untuk sektor industri dasar dan 

kimia dikarenakan penelitian ini merupakan riset kolaborasi. Temuan perbedaan 

tidak dapat digeneralisasi untuk keseluruhan sektor industri. Namun secara khusus 

pembuktian hipotesis berlaku untuk sektor industri dasar dan kimia yang 

diobservasi. 

 
Penelitian memiliki beberapa keterbatasan dalam melakukan 

penelitian, terutama karena disebabkan efektivitas dan fokus penelitian. 

Keterbatan dalam penelitian meliputi: 

 
1 Populasi penelitian terbatas hanya pada perusahaan emiten industri dasar 

dan kimia yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

 
2 Periode penelitian terbatas untuk tahun 2012-2015 dan 2016 triwulan 1 

dan 2 dengan mendownload Laporan Audit dari setiap emiten dan data 

yang digunakan Laporan Laba Rugi dan Komprehensif lainnya (OCI) jika 

emiten menyajikan atau zero data. 

 
5.3 Saran 

 

Saran yang direkomendasikan buat penelitian selanjutnya adalah : 

 

1 Bagi pemerintah, hasil penelitian ini merupakan informasi penting yang 

dapat digunakan sebagai salah satu informasi pendapatan pajak karena 

selisih nilai komponen OCI merupakan objek pajak. 
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2 Bagi investor, hasil penelitian ini memberikan informasi tentang besarnya 

nilai OCI dimana nilai OCI meskipun secara riil bukan berupa kas namun 

nilai tersebut dapat merupakan informasi yang mampu menambah nilai 

perusahaan, misalnya terkait dengan peningkatan nilai asset tetap yang 

tercermin pada revaluasi asset. 

 
3 Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bilamana 

digunakan sebagai riset-riset lanjutan terkait OCI. Faktor apa yang 

mempengaruhi OCI dan konsekuensi yang diakibatkan oleh informasi 

OCI. 

 
4 Akademisi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran terhadap kajian atau 

lainnya mengenai penyajian other comperhensive income (OCI) dan 

komponennya berdasarkan sub sektor industri yang ada di Indonesia 

serta dapat memberikan referensi terhadap peneltian-penelitian 

selanjutnya. 
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